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KATAPENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya, penulisan buku yang berjudul “Technopreneurship
: menyongsong bisnis di era 4.0 ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai respons atas kebutuhan akan literatur yang
membahas secara komprehensif peran technopreneur dalam
membentuk lanskap ekonomi dan sosial di tengah arus transformasi
digital dan tantangan global saat ini.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah melahirkan
peluang dan tantangan baru bagi para pelaku usaha, khususnya
generasi muda yang tertarik dalam bidang kewirausahaan berbasis
teknologi. Konsep Society 5.0, yang mengedepankan integrasi antara
teknologi mutakhir dengan nilai-nilai kemanusiaan, membuka ruang
luas bagi technopreneur untuk tidak hanya menciptakan inovasi,
tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan teoritis dan praktis
mengenai technopreneurship, mulai dari pemahaman dasar, strategi
pengembangan usaha teknologi, studi kasus sukses dan kegagalan
startup, hingga peran technopreneur dalam mendukung visi
transformasi digital nasional dan global. Dengan mengangkat
berbagai topik terkini seperti sustainability, green technology, hingga
sinergi lintas sektor, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
relevan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi bisnis, hingga pemangku
kebijakan.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tentu belum sepenuhnya
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat
kami harapkan demi penyempurnaan edisi selanjutnya. Semoga buku
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ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik technopreneurship di
Indonesia dan dunia.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dalam proses penyusunan dan penerbitan buku ini.

Penulis
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BAB 1
Pengantar Technopreneurship

Technopreneurship merupakan gabungan antara teknologi dan
kewirausahaan yang menjadi pendorong utama dalam menciptakan
inovasi di era digital saat ini. Konsep ini tidak hanya menekankan
pada kemampuan berwirausaha, tetapi juga pada pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk menciptakan produk,
layanan, atau solusi yang memiliki nilai tambah tinggi. Seorang
technopreneur ~ mampu  mengidentifikasi  peluang  pasar,
memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis, serta menghadirkan
solusi kreatif untuk menjawab kebutuhan konsumen yang terus
berkembang. Dalam konteks globalisasi dan transformasi digital,
technopreneurship menjadi motor penggerak ekonomi baru yang
mendorong terciptanya startup digital, model bisnis berbasis
platform, serta pengembangan ekosistem inovasi. Selain itu,
technopreneurship juga menjadi strategi penting dalam mendorong
kemandirian ekonomi generasi muda, menciptakan lapangan kerja
baru, dan memperkuat daya saing bangsa. Oleh karena itu,
pengembangan technopreneurship perlu didukung oleh pendidikan
kewirausahaan berbasis teknologi, inkubator bisnis, serta kolaborasi
antara pemerintah, industri, dan institusi pendidikan.

A. Konsep Dasar Technopreneurship

Technopreneurship merupakan bentuk kewirausahaan yang
berakar pada inovasi teknologi sebagai elemen utama dalam
menciptakan nilai ekonomi. Istilah ini berasal dari gabungan kata
"technology" dan "entrepreneurship”, yang menggambarkan peran



penting teknologi dalam proses pengembangan usaha dan
penciptaan produk atau layanan baru. Seorang technopreneur tidak
hanya memiliki jiwa kewirausahaan yang adaptif dan inovatif,
tetapi juga mampu memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
menyelesaikan masalah, menciptakan efisiensi, dan memberikan
solusi yang kompetitif di pasar. Konsep dasar technopreneurship
berfokus pada pemikiran kreatif, eksplorasi teknologi baru, dan
keberanian mengambil risiko dalam membangun bisnis berbasis
teknologi. Dengan kemajuan teknologi informasi, kecerdasan
buatan, big data, dan internet of things (loT), technopreneurship
menjadi fondasi penting dalam era ekonomi digital. Oleh karena
itu, technopreneur bukan hanya sekadar pelaku usaha, melainkan
juga agen perubahan yang mendorong transformasi digital di
berbagai sektor industri.

Dengan peran strategis tersebut, technopreneurship tidak hanya
relevan dalam konteks pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam
pembangunan  sosial dan  pemberdayaan = masyarakat.
Technopreneur mampu menciptakan solusi yang menjangkau
berbagai lapisan masyarakat melalui aplikasi digital, platform
daring, maupun teknologi berbasis komunitas. Dalam praktiknya,
technopreneurship mendorong terciptanya lapangan kerja baru,
mempercepat proses digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), serta memperluas akses pasar secara global.
Technopreneur juga memiliki keunggulan dalam menghadapi
dinamika dan disrupsi teknologi karena memiliki karakter fleksibel
dan responsif terhadap perubahan. Oleh karena itu, pengembangan
technopreneurship tidak bisa dilepaskan dari dukungan ekosistem
inovasi yang inklusif, seperti akses terhadap modal ventura,
inkubator bisnis, mentorship, serta kebijakan pemerintah yang
mendorong tumbuhnya startup berbasis teknologi. Dengan
membangun fondasi technopreneurship yang kuat, suatu negara
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dapat mempercepat transformasi digital dan meningkatkan daya
saing di tingkat global secara berkelanjutan.

. Perbedaan Technopreneur dengan Entrepreneur Tradisional

Perbedaan mendasar antara technopreneur dan entrepreneur
tradisional terletak pada pendekatan dan pemanfaatan teknologi
dalam menjalankan bisnis. Seorang entrepreneur tradisional
cenderung membangun usaha berdasarkan model konvensional,
seperti perdagangan, jasa, atau manufaktur yang lebih
mengandalkan sumber daya fisik dan operasional manual.
Sementara itu, technopreneur berfokus pada pemanfaatan
teknologi  mutakhir untuk menciptakan solusi inovatif,
meningkatkan efisiensi, dan mengembangkan model bisnis digital
yang skalabel. Technopreneur lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi dan cenderung memanfaatkan data, platform digital,
serta otomatisasi dalam operasional bisnisnya.

Selain itu, entrepreneur tradisional biasanya tumbuh secara
bertahap dengan pendekatan pasar yang sudah mapan, sedangkan
technopreneur memiliki kecenderungan untuk berkembang cepat
melalui inovasi disruptif dan penetrasi pasar digital. Dalam hal
risiko, technopreneur umumnya menghadapi tantangan yang lebih
tinggi karena harus selalu mengikuti perkembangan teknologi
yang cepat, namun juga memiliki potensi pertumbuhan
eksponensial. Dari sisi investasi, technopreneur cenderung
menarik perhatian investor teknologi dan modal ventura,
sementara entrepreneur tradisional lebih banyak bergantung pada
pembiayaan konvensional. Oleh karena itu, perbedaan ini
menunjukkan bahwa meskipun keduanya memiliki jiwa
kewirausahaan, pendekatan, strategi, dan dampak jangka panjang



yang dihasilkan sangat berbeda antara technopreneur dan
entrepreneur tradisional.

Perbedaan lainnya juga terlihat dari budaya inovasi dan kecepatan
adaptasi. Technopreneur umumnya memiliki lingkungan kerja
yang kolaboratif, terbuka terhadap eksperimen, serta mendukung
pengambilan keputusan berbasis data dan teknologi. Sementara
itu, entrepreneur tradisional cenderung berpegang pada struktur
manajerial yang lebih kaku dan prosedural, dengan fokus pada
kestabilan operasional. Dalam hal pemasaran, technopreneur lebih
mengandalkan strategi digital seperti social media marketing,
search engine optimization (SEO), dan analitik digital, sedangkan
entrepreneur  tradisional  masih  menggunakan  metode
konvensional seperti promosi offline, iklan cetak, dan relasi
langsung.

Dari sisi produk atau layanan, technopreneur lebih sering
menciptakan produk digital atau layanan berbasis aplikasi, seperti
platform e-commerce, software-as-a-service (SaaS), atau solusi
berbasis cloud. Sementara itu, produk entrepreneur tradisional
umumnya bersifat fisik dan berwujud, seperti barang dagangan
atau layanan manual. Lebih jauh, technopreneur Kkerap
membangun model bisnis yang berbasis langganan, freemium,
atau komunitas digital, sedangkan entrepreneur tradisional
mengandalkan sistem transaksi langsung dan berulang.

Dengan demikian, technopreneur dan entrepreneur tradisional
mewakili dua pendekatan yang berbeda dalam menjalankan usaha
di era modern. Keduanya memiliki kelebihan masing-masing,
namun dalam lanskap bisnis yang semakin terdigitalisasi,
technopreneurship menawarkan peluang lebih besar dalam hal
pertumbuhan, inovasi, dan daya saing global.
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